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A. Latar Belakang Masalah

Seperti yang telah menjadi problematika umum peatahan
ekonomi yang marak muncul di masyarakat dalamrahengalami
kesulitan ekonomi terutama dalam memenuhi kebutuhdopnya.
Namun kepekaan terhadap pemenuhan kebutuhan tersddsu
beberapa Insatansi kerja ditawarkan alternatif sso@ang variatif
pula, diantaranya dengan sistem muamalah. Dalaensisiuamalah
munculah lembaga-lembaga keuangan yang berbaam lghng kita
kenal dengan Perbankan Syariah.

Sama seperti halnya dengan bank konvensiphahk syariah
juga menawarkan nasabah dengan beragam produkngarbdianya
saja bedanya selain terletak pada penggunaan hieamgaiba juga
dalam hal penentuan harga, baik terhadap hargamaapun harga
beli?

Sejalan dengan perkembangan pesat industri penbaiykaiah
yang terjadi pada akhir—akhir ini dimungkinkan aglarpenafsiran
dalam penyusunan akad produk dan jasa bank sygaafj dapat
menimbulkan bentuk usaha yang kurang kondusif bagk syariah

dan ketidakpastian bagi para pihak yang terkaithdaa adanya

! Konvensional dalam kamus bahasa Indonesia betanilasarkan persetujuan umum”
2 Majalah JustisiaSimbolisasi Syari'ahSemarang, Edisi 40, 2013



ketentuan tentang akad penghimpunan dan penyaldaaa bank
syariah akan memberikan manfaat kepada semua pyaaig
berkepentingan yang pada giliranya akan mewujudi@mgelolaan
bank syariah yang sehaflidak hanya itu saja, kejelasan akad akan
membantu operasional bank sehingga menjadi metghd efisien
dan meningkatkan kepastian hukum para pihak tekknpsangawas
dan auditor bank syariah.

Sesuai dengan firman Allah Q.S Al- Maidah :1

el 15 ) sial Gl Ll
Artinya: “Hai orang orang yang beriman, Penuhilah akad akad
itu..” (Q.S Al- Maidah :1j

Ketentuan persyaratan minimum akad ini di susupdsman
kepada fatwa yang diterbitkan oleh Dewan Syariakidfel dengan
memberikan lebih rinci aspek teknis perbankan gomenyediakan
landasan hukum yang cukup memadahi bagi para pyaig
berkepentingan. Akad mengikat kedua belah pihak yang saling
bersepakat, yakni masing-masing pihak terkait umhétaksanakan
kewajiban mereka masing-masing yang telah disepaialebih
dahulu®

Ciri khas perbankan syariah tentu saja adalah baémbaga

keuangan tersebut harus tunduk dengan hukum Isigami’@h). BMT

¥ MuhammadModel — Model Akad Pembiayaan di Bank Syarabgyakarta: Ull Press,
2009, h. 5

* Departemen Agama, Al Qur'an dan Terjemah, Solo: B¥staka Mantig, 1997, h. 122

® MuhammadQp., Cit.h. 7

® Adiwarman A.Karim,Bank Islam (Analisis Figh dan keuangarfid. 4 Cet. 7, Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2010. H. 65



merupakan perbankan syari’ah yang ruang lingkupnifao. Dalam
sistem perbankan syari'ah baik mikro maupun makerdapat
beberapa produk yang telah dioperasikan atau Hesgkan. Menurut
Zainuddin Ali produk umum perbankan syari’ah yaiiwdharabah
Murabahah Musyarakah Wadi'ah, ljarah, Qard Al-hasad Salah
satu skim figih yang paling popular digunakan gbenbankan sayriah
adalah skim jual-beli murabahah Dominanya pembiayaan
murabahahterjadi karena pembiayaan ini cenderung memildiko
yang lebih kecif

Secara sederhanmurabahahberarti suatu penjualan barang
seharga barang tersebut ditambah keuntungan yaegadiati. Akad
ini merupakan salah satu bentéttural certainty contracts karena
dalam murabahah ditentukan berapaequired rate of profinya
(keuntungan yang ingin diperoletf).Bila dilihat sekilas, terdapat
persamaan pembiayaan murabahah di bank syariah amleng
pembiayaan konsumtif di bank konvensional. Namuika |
diperhatikan lebih dalam sesuai dengan fatwa Deviamriah
Nasional MUI, karakteristiknya berbeda. Terdapat bebapa

perbedaan utama antara jual belurabahahdengan pembiayaan

" Zainuddin Ali,Hukum Perbankan Syari’alakarta: Sinar Grafika, 2008. h. 41

® Adiwarman A.Karim,Op., Cit h.113

° Natural Certainty Contractslalam buku karangan Adiwarman A. Karim dijelaskan
sebagai kontrak/ akad dalam bisnis yang memberdegrastian pembayaran, baik dari segi
jumlah maupun waktunya.

%1pid., h. 114



konsumert! Oleh karena itu penulis ingin mengetahui lebih
mendalam tentang kesesuaian akadrabahahyang terjadi pada

BMT EL Labana dan yang ada dalam fatwa Dewan Syat&sional.

BMT EI Labanamerupakan salah satu Lembaga Keuangan
Syari'ah yang bertempat di JI. Beringin Asri Kegallyan Semarang.
Keberadaan BMT ini mempunyai beberapa macam perudngysalah
satunya pembiayaamurabahah Dan pembiayaan ini paling banyak
diminati oleh nasabah BMT tersebut, maka ada jagalmah/ anggota
yang menggunkan pembiayaamurabahah untuk kebutuhan

konsumtif seperti biaya sekolah anak mer&ka.

Sehubungan dengan itu, peneliti tertarik untuk rigrebih
jauh, bagaimanakah praktik pembiayaaarabahahyang digunakan
untuk pembiayaan konsumtif pendidikan dan kaitadgagan fatwa
DSN-MUI No.04 tahun 2000 tentamgurabahahdi BMT EI- Labana.
Dari uraian permasalahan di atas, maka penulisnimgelakukan
sebuah penelitian dengan mengangkat sebuah judulalisis
Pembiayaan Murabahah di BMT El Labana dalam Perspektif

Fatwa DSN-M UI No. 04 Tahun 2000".

1 Nana M. SumantriPemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Bank SyarBirara
Uldilag, Vol.3 No.IX (September 2006), h. 121-122

12 Hasil wawancara dengan bapak Drs. Sholichin (Mankgnum BMT El Labana) pada
tanggal 19 Juli 2013



Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dihadapi sli ataka
pada penelitian skripsi ini peneliti dapat memukanl permasalahan
yaitu:
1. Bagaimana praktik pembiayaanurabahahdi BMT EI Labana
Ngaliyan Semarang?
2. Bagaimana pembiayaanurabahahdi BMT El Labana kaitanya

dengan Fatwa DSN-MUI No.04 Tahun 2000?

Tujuan dan manfaat Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulikapss ini
adalah untuk memenuhi tugas akademik, selain itkalian dengan
permasalahan tersebut, maka penelitian ini bemujunduk :
1. Untuk mengetahui praktik pembiayaamurabahahdi BMT El
Labana Semarang.
2. Untuk mengetahui pembiayaanurabahahdi BMT El Labana
kaitanya dengan fatwa DSN-MUI No.04 tahun 2000
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
a. Secara teoritis
Dalam penelitian ini diharapkan agar menjadi hasil
penelitan yang nantinya dapat memberikan dan

menambah pengetahuan tentang hal-hal yang berhaibung



dengan pembiayaanurabahahterutama dalam perspektif
fatwa DSN-MUI NO.04 tahun 2000 tentangirabahah
Secara praktis
1) Bagi penulis
Sebagai persyaratan untuk memenuhi tugas
sebagai syarat guna memperoleh gelar sarjana strata
S.1 dan juga menambah khazanah keilmuan dalam
bidang hukum perbankan syariah, serta agar dapat
selalu mengikuti perkembangan produk—produk
hukum terbaru dan isu—isu kontemporer keislaman.
Sehingga dapat menjadi salah satu rujukan tentang
pembahasan mengenai produk-produk perbankan
Islam baik sebagai pembanding maupun sebagai
literatur.
2) Bagi khalayak umum
Dapat menambah wawasan pemahaman tentang
hukum-hukum Islam dan perbankan yang sedang
berkembang dan menampilkan pemahaman yang
multi interprestasi sehingga dapat membudayakan

sikap terbuka di antara masyarakat.



Tinjauan Pustaka

Dalam kajian pustaka peneliti ini adalah penelitiapangan
yang mengambil lokasi di BMT EL Labana SemarangyeBlkajian
peneliti adalah tentang pembiayaanrabahahyang difokuskan pada
permasalahan obyek barang pada pembiayaaabahahdi BMT EL
Labana Semarang. Obyek barang pada pembiayasabahahdan
segala permasalahannya merupakan suatu persoabgn nyanarik
untuk dikaji.

Untuk itu, selain berdasarkan survey dan data—gatag
diperoleh juga berdasrkan telaah pustaka. Penwdiselaah beberapa
literatur skripsi yang membahas tentamgrabahah

Kajian pustaka pertama adalah skripsi dari Evi NariVati
dalam skripsinya yang berjudiiraktek Denda Pada Pembiayaan
Murabahah di KIJKS Maslahat Ummat Semarang dalamsktif
Fatwa DSN-MUI No.43Dalam skripsi tersebut menjelaskan tentang
pelaksaan praktek dend@'(vidh) yang terjadi pada KJKS Maslahat
Ummat tidak sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No. 43.

Pelaksanaan praktek denda pada pembiayaarabahahdi
KJKS Maslahat Ummat menggunakan akaturabahah Akad
murabahahdigunakan sebagai simpanan pinjam pada pembiayaan.
Dalam pembiayaamurabahahtersebut seharusnya tidak dikenakan
denda, akan tetapi dalam prakteknya di KJKS Masldbh@mmat

Semarang apabila nasabah dalam tanggal angsuramalaen



keterlambatan maka dikenakan denda 0,1% dikalikaari h
keterlambatan.

Jenis penelitian tersebut menggunakan penelitig@anigan
(field research yang dilakukan di KIKS Maslahat Ummat Semarang.
Untuk mendapatkan data yang valid, penulis tersemeriggunakan
beberapa metode pengumpulan data yaitu wawandaservasi dan
dokumentasi. Sumber data primer dan data sekuetilal data-data
terkumpul maka penulis tersebut menganalisis demgamggunakan
metode deskriptif analisis dengan menggunakan [xatae
kualitatif."

Dan telaah pustaka yang kedua adalah skipsi kamahija
Abshoriyah dengan judubtudi Analisis Terhadap Barang Jaminan
Dalam Pembiayaan Murabahah di KJKS BMT El Amanamd&é
(Studi Kasus Pembiayaan Murabahah di KJKS BMT Elarah
Kendal) dalam skripsi tersebut membahas tentang pebiayaan
murabahahyang berlaku di KJIKS BMT El Amanah Kedal termasuk
jenis Muamalah yang dilakukan secara tidak tunaigmbayarannya

dengan sistentagsith (angsuran) sehingga dapat diterapkan hukum

jaminan dalam pelaksanaan pembiaymamabahattersebut*

3 Evi Normah Wati,Praktek Denda Pada Pembiayaan Murabahah di KIKS|ahas
Ummat Semarang dalam Perspektif Fatwa DSN — MUl B|&Gkripsi sarjana Syariah, Semarang:
Perpustakaan IAIN Walisongo, 2010.

1 Ulil Abshoriyah, studi Analisis Terhadap Barang Jaminan dalam Peydna
Murabahah di KIJKS BMT El Amanah Kendal (Studi KaBesnbiayaan Murabahah di KJKS
BMT EI Amanah Kendal)Skripsi Sarjana Syariah, Semarang: Perpustaka#d Walisongo,
2011.



Dalam pembiayaamurabahah,pembayaranya dengan cara
tempo dan melaui angsuran sesuai dengan kesepakalam hukum
Isalam, jaminan adalah penguat dalam akad pmbiaylaaabahah

Jenis penelitian yang digunakan penulis tersebutlahd
menggunakan metode pengumpulan data antara lainancana,
observasi dan dokumentasi. Sumber data penelitiaada dua yaitu
sumbar data primer dan sumber data sekunder. Betafa terkumpul
dilakukan analisis dengan menggunakan metode g@&$knormatif
dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Literatur berikutnya adalah skripsi karangan Ania@ifah
yang berjudulAnalisis Hukum Islam terhadap Penyelesaian Utang
Murabahah Bagi Nasabah Yang Tidak Mampu Membayaud{S
Kasus di BMT El Bonang Dmak)alam skripsi tersebut membahas
tentang permasalahan dari nasabah ketika tidak tisenbayar
angsuran (kredit macet) pada pembiayaaurabahahdi BMT El
Bonang Demak serta tinjauan hukum Islam dalam rkapyibentuk
penyelesaian utang yang dilakukan para nasabah Edcal
murabahah.

Jenis penelitian ini sama dengan literatur diatasladn
menggunakan penelitian lapanganfiell research. Metode

pengumpulan datanya melalui wawancara, obervasddkamentasi.
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Setelah itu menganalisis data menggunakan analeskriptif serta
menggunakan pendekatan kualitatif.

Dari ketiga literatur skripsi di atas, penulis mela
menguraikan tentang nasabah yang menggunakan peabia
murabahahdi BMT El Labana Semarang untuk digunakan sebagai
kebutuhan konsumtif seperti digunakan untuk bisgdikan.

Menurut penulis, belum ada penulis manapun yanglabas
tentang pembiayaan akachurabahah di BMT El Labana yang
digunakan sebagai kebutuhan konsumtif tersebuta skditanya
dengan fatwa DSN-MUI No0.04 tahun 2000 dalam bergkipsi.
Oleh karena itu, penulis termotifasi untuk membapesnasalahan
tersebut dalam bentuk skripsi, dengan harapan nlyasildapat
menambah khazanah pengetahuan bagi penulis khasasmy bagi
masyarakat pada umumnya.

Pada metode penelitian ini penulis juga sama selgeratur
yang menjadi telaah pustaka tadi bahwa ingin memajan jenis
penelitian lapanganfi€ld research. Teknik pengumpulan datanya
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. §ghimantinya

menganalisis data menggunakan pendekan kualitatif.

5 Ani Chanifah AnalisisHukum Islam Terhadap Penyelesaian Utangadahah Bagi
Nasabah Yang Tidak Mampu Membayar (Studi KasusMil B\l Hidayah Bonang Demak)
Skripsi Sarjana Syariah, Semarang: Perpustakaah Walisongo, 2010.
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E. Metode Pendlitian
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini desain yang digunakan adaliglet r
deskriptif sesuai dengan tujuan penelitian untukgoeaikan sifat-
sifat dari suatu keadaan. Data yang diperlukan aki@aeroleh
berdasarkan rumusan masalah. Metode deskriptif it&tidl
dipergunakan untuk pencarian fakta dengan intaprgang tepat
dan tujuannya adalah untuk mencari gambaran yastgnsatis,
fakta yang akurat. Sesuai dengan apa yang meimjgaaan
penelitian ini, riset deskriptif dilakukan untuk ngaraikan sifat-
sifat dari suatu keadaan yakni untuk mengetahuaibzanakah
praktik pembiayaammurabahahdiBMT El Labana dan kaitanya
dengan fatwa DSN-MUI No.04 tahun 2000

2. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data di péfoletau
sesuatu yang dapat memberikan informasi yang dikatu dalam
penelitian ini. Berdasarkan sumbernya, sumber ddddam
penelitian dikelompokkan menjadi dua, yaitu sumdlaia primer
dan sumber data sekundér.
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh lsrggs

dari subyek penelitan dengan menggunakan alat

18 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan limidhkarta: PT. Bina
Aksara, 1993. h. 114.
Yibid, h. 115
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pengambilan data langsung pada subyek informasg yan
dicari’® Data primer dalam penelitian ini adalah surat
perjanjian pembiayaarmurabahah di BMT El Labana
Semarang.
b.  Sumber Data Sekunder
Dalam penelitian ini data yang digunakan penetitilah
data yang dikumpulkan oleh orang lain. Pada waktu
penelitian di mulai data telah terseffia. Adapun data
sekunder atau data pendukung yaitu, data yang tlatlu
dikumpulkan dengan dilaporkan oleh orang dari Idar
peneliti sendiri, seperti buku-buku, majalah, atikatau
karya ilmiah yang dapat melengkapi penulisan skiips
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan bpber
metode yang lazim digunakan dalam penelitian. Tekyang
digunakan antara lain adalah:
a. Wawancara (interview)
Interview atau wawancara adalah metode pengumpulan
data untuk mendapatkan informasi dengan cara lyartan

langsung kepada responden atau sumber atau pemberi

' Saifuddin AzwarMetode Penelitianyogyakarta: PT. Pustaka Pelajar, 1998, h. 91.
19 Bambang SunggonoMetodologi Penelitian HukumJjakarta: PT Raja Grafinda
Persada, 2007, h. 37.
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informasi?® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis
interview bebas terpimpin artinya pewawancara bserja
dengan bebas, tetapi masih terarah pada persoaisoatan
penelitian, untuk memperoleh data yang menjadi sanu
masalah dalam penelitian ini, terfokus untuk mesyai
bagaimanakah pembiayaanurabahahdiBMT El Labana
dan kaitanya dengan fatwa DSN-MUI No.04 tahun 2000
b. Dokumentasi.

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, baukat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, longer, agenda da
sebagainyd® Pada penelitian ini, peneliti mencari data-data
dokumentasi yang berhubungan dengan rumusan masalah
yang penulis paparkan yaitu untuk mengetahui baayaakah
pembiayaanmurabahahdi BMT El Labana dan kaitanya
pada fatwa DSN-MUI No.04 tahun 2000. Fokus dokumasEnt
yang digunakan oleh penulis adatadimpany profiledi BMT
El Labana Semarang.

4. Metode Analisis Data
Teknik analisis data yang penulis gunakan adaladlisi
deskriptif yaitu penelitian yang bermaksud untuk nmheat

pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situaai &kejadian-

% |rawat SingarimbuniMetode Penelitian Surveed.) Singarimbun dan Sofian Effendi,
Jakarta: LP3S, 1989, h. 192.
2L SuharsimiArikunto, op.cit.,h. 236
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kejadian?> Dengan metode analisis induktif yaitu berangkatika
kasus bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyaie
kemudian dirumuskan menjadi definisi yang bersitahum.
karena data yang diwujudkan dalam skripsi ini bufalam bentuk

angka melainkan bentuk laporan atau uraian deglaimdlisis.

Sistematika Penulisan

Untuk memperjelas secara garis besar dari uraiapsskni
serta untuk mempermudah penyusunan  skripsi, penulis
mempergunakan sistematika sebagai berikut :

Bab | merupakan pendahuluan. Bab ini merupakan geanb
secara global mengenai seluruh isi dari skripsiang menguraikan
tentang latar belakang masalah, perumusan masalgmn an
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka itieormetode
penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab Il merupakan pembahasan umum tentang topikpetiank
pembahasan yang di uraikan mengenai kajian pustaika konsep
umum tentangmurabahah. Dalam bab ini, pertama menjelaskan
mengenai akadmurabahah dalam hukum Islam yaitu pengertian
murabahahserta dasar hukummurabahah,rukun dan syarat serta

jenis-jenis murabahah Kedua menjelaskan mengenai konsep

22 sumadi Suryabrat&Jetodologi Penelitianjakarta: Raja Grafindo, 1998, Cet. XI, h. 18
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murabahahdalam pebankan syariah serta pembiayaamabahah
pada perbankan syariah.

Pada bab Ill menjelaskan tentang opersional perabray
murabahah di BMT ElI Labana Semarang. Pada bab ini akan
dijelaskan pula menganai BMT tersebut mulai dadfiprvisi dan
misi, serta macam-macam produk pembiayaan di BVSebait. Serta
pembiayaarmurabahahdalam fatwa DSN-MUI No.04 Tahun 2000
tentangMurabahah

Bab IV akan menganalisis pembiayaan akadabahahdi
BMT El Labana Semarang dan analisis hukum Islarmagativa
DSN-MUI No.04 tahun 2000

Serta yang terakhir pada bab V adalah sebagai ygenut
yang berisi kesimpulan dari apa yang di tulis daardlisis oleh

penulis pada bab IIl dan juga termuat saran-saran.



